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ANALISIS DAMPAK SOSIAL EKONOMI BAGI MASYARAKAT DI 

SEKITAR WISATA DANAU RANAU KABUPATEN OKU SELATAN 

RIZKI  KURNIAWAN 

2020133027 

ABSTRAK 

Wisata Danau Ranau di Kabupaten OKU Selatan menjadi salah satu tujuan 

utama wisatawan. Dampak kedatangan wisatawan memiliki efek signifikan baik 

dari segi ekonomi maupun sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

capaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di bidang sosial dan 

ekonomi bagi masyarakat sekitar Danau Ranau. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, dengan data yang dikumpulkan mencakup 

pertumbuhan ekonomi, pekerjaan yang layak, pendidikan berkualitas, dan 

kesehatan di daerah objek wisata Danau Ranau melalui wawancara, dokumentasi, 

dan observasi. Wawancara dilakukan dengan 11 key informan, termasuk dari 

dinas pariwisata, pengelola objek wisata, dan pelaku Usaha mikro kecil dan 

menengah. Analisis data mengadopsi pendekatan yang dikembangkan oleh 

Merriam et al. (2009), yaitu Epoche, Reduksi Fenomenologis, dan Horizontalisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa capaian SDGs di bidang ekonomi meliputi 

penciptaan pekerjaan yang layak dan peningkatan pertumbuhan ekonomi bagi 

masyarakat sekitar. Di bidang sosial, pendidikan dikategorikan berkualitas, namun 

layanan kesehatan tidak mencapai target SDGs. Hal ini disebabkan oleh tingginya 

penggunaan rokok, konsumsi minuman alkohol, dan angka kematian akibat 

kecelakaan lalu lintas yang cukup tinggi. Temuan ini menunjukkan adanya 

dampak negatif yang signifikan bagi masyarakat sekitar objek wisata Danau 

Ranau, sehingga memerlukan perhatian lebih lanjut untuk mengatasi masalah-

masalah kesehatan tersebut. 

Kata kunci : Danau Ranau, SDGs, dampak ekonomi, dampak sosial, kesehatan 

masyarakat, pendidikan, pekerjaan layak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan adalah salah satu wilayah 

Indonesia berada di Provinsi Sumatera Selatan dengan Ibu Kota Muaradua 

(Triatmanto & Bawono, 2023). Luas wilayah OKU Selatan sebesar 5.849,89 km
2
 

memiliki bentang alam yang beragam mulai dari dataran, lembah, hingga 

perbukitan dan pegunungan. OKU Selatan ini memiliki suhu berkisar antara 22°C 

dan 31°C, yang menandakan iklim tropis-basah (Nakayama et al., 2024). Bentang 

alam OKU Selatan memiliki potensi wisata yang tinggi karena memiliki pesona 

alam yang menarik, dengan keindahan pegunungan dan perbukitan.   

 OKU Selatan memiliki salah satu objek wisata berkembang yaitu wisata 

Danau Ranau jumlah data pengujung menurut BPS tahun 2018-2020 yakni 92.750 

orang berkunjung, menjadi salah satu destinasi wisata yang ingin di kunjungi 

wisatawan (Czernek-Marszałek & McCabe, 2024). Wisata Danau Ranau 

berbatasan langsung dengan Provinsi Lampung, Danau Ranau adalah salah satu 

objek wisata yang cukup besar di Sumatra Selatan mempunyai potensi wisata 

yang sangat bagus (Niu, 2023).  

Potensi wisata Danau Ranau memiliki pemandangan yang ada sangat 

menarik dan tidak diragukan bahwa Danau Ranau menjadi tujuan favorit para 

wisatawan dalam beberapa tahun mendatang (Fischer et al., 2022). Pada Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan. Kepariwisataan ini 
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bertujuan untuk memberikan sumber pendapatan berkelanjutan bagi 

masyarakat lokal, untuk melestarikan alam dan warisan budaya (Kummitha et al., 

2023). Pariwisata didukung oleh fasilitas dan layanan sangat penting bagi 

pariwisata untuk wisatawan yang datang sangat berpengaruh dalam pariwisata 

(Chen et al., 2023).  

Fasilitas yang ada seperti view alam, kuliner, akses jalan, hingga spot foto 

yang bagus dan menjadi unggulan (Nautiyal & Polus, 2022). Di setiap kecamatan 

memiliki potensi objek wisata yang bertujuan untuk menarik wisatawan lokal 

maupun mancanegara (Doyle & Kelliher, 2023). Keindahan alam di Danau Ranau 

menjadi daya tarik wisatawan untuk datang ke tempat wisata tersebut, karena 

memiliki keindahan Gunung Seminung yang menjulang tinggi dan air danau yang 

berwarna biru (Kirillova, 2023). Tidak hanya itu, di Danau Ranau terdapat banyak 

tempat wisata lain (Juschten & Preyer, 2023). Sehingga dari sektor pariwisata bisa 

dirasakan masyarakat (Bhati & Pearce, 2017). 

 Dampak ekonomi dari sektor pariwisata bisa dirasakan langsung oleh 

masyarakat melalui penyerapan tenaga kerja (Fuchs, 2023). Bagi masyarakat 

setempat juga bisa meningkatkan perekonomian mereka melalui usaha kecil 

kecilan dan menengah (UMKM) (Lukoseviciute et al., 2023).  Seperti membuka 

warung yang menjual berbagai hasil dari pertanian. Dalam Industri pariwisata 

melibatkan berbagai sektor seperti industri perjalanan dan jasa perjalanan, 

termasuk transportasi, akomodasi, makanan, minuman, dan berbagai kegiatan lain 

yang terkait dengan pariwisata (Fennell, 2022). Dampak pariwisata yang 

dirasakan oleh langsung masyarakat tentunya dalam penyerapan tenaga kerja, 
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kesempatan usaha dan hingga sosial budaya untuk ekonomi masyarakat 

(Blackwood et al., 2023).  Selain panorama alamnya yang indah memberi manfaat 

keuntungan ekonomi bagi masyarakat dan pemerintah.  

Manfaat ekonomi lain bagi masyarakat dalam wisata menjadi sumber 

devisa utama yang penting bagi pemerintah karena memiliki beragam jenis 

pariwisata, termasuk wisata alam, sosial, dan budaya (Torre & Scarborough, 

2017).  Pemanfaatkan lingkungan masyarakat bisa meningkatkan kesadaran untuk 

menjaga lingkungan agar tetap terjaga kelestarian alam supaya mengurangi 

dampak lingkungan negative (Webster & Ivanov, 2014).  Pariwisata menjadi alat 

yang efektif agar lebih meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Purwandinata & 

Batilmurik, 2020).  

Dampak ekonomi harus memahami kondisi dan dinamika kelompok sosial 

dalam masyarakat untuk peningkatan keterampilan dalam perubahan mata 

pencarian dan pemanfaatan objek wisata yang ada (Can et al., 2023). Selain itu, 

objek-objek wisata dalam kegiatan pariwisata berdampak pada sosial, ekonomi 

(Doyle & Kelliher, 2023).  

Pertumbuhan sosial dan ekonomi yang masih kurang dalam pemanfaatan 

objek wisata, bentuk UMKM yang belum maju,  ketergantungan pendapatan 

masyarakat sekitar terhadap objek wisata misalnya pendapatan objek wisata 

mengalami penurunan maka akan berdampak juga pada pendapatan masyarakat, 

dan masalah pada perubahan sosial yang mana berdampak pada interaksi 

wisatawan dengan masyarakat lokal dapat mempengaruhi budaya yang dibawa 
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oleh wisatawan ini bisa berdampak positif maupun negatif di daerah wisata 

tersebut. 

Dengan banyak dampak ekomoni dan sosial yang di dapat dari sektor 

wisata menjadi dasar penelitian ini untuk mengungkapkan lebih jauh tentang 

Dampak Sosial Ekonomi Bagi Masyarakat di Sekitar Objek Wisata Danau 

Ranau Kabupaten OKU Selatan. 

1.2. Fokus dan Sub Fukos Penelitian  

1.2.1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan pokok masalah yang bersifat umum dan 

mempunyai tujuan jelas, berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah dampak sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar wisata 

Danau Ranau di Kabupaten OKU Selatan. 

1.2.2. Sub Fokus Penelitian 

Sub fokus penelitian merupakan pokok masalah atau fokus penelitian 

menjadi beberapa bagian yang akan di teliti, agar terarah dan tidak meluas, 

adapun di dalam penelitian ini sub fokusnya adalah membahas tentang 

dampak sosial dam ekonomi baik dari dampak positif dan dampak negatif 

bagi masyarakat yang mengelolah jasa transportasi, jasa penginapan, 

pengelolah objek wisata, pemandu wisata, dan Kuliner di Danau Ranau 

Kabupaten OKU Selatan. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana dampak sosial ekonomi bagi masyarakat 

sekitar wisata Danau Ranau di Kabupaten OKU Selatan.  

1.4 Tujuan Penelitian  

 Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui dampak 

sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar wisata Danau Ranau di Kabupaten OKU 

Selatan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis 

1) Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi bidang ilmu geografi 

khususnya Geografi Pariwisata. 

2) Manfaat Praktis 

a) Bagi masyarakat penelitian dapat di manfaatkan untuk memberikan informasi 

dan diharapkan mampu bisa mengetahui dampak sosial ekonomi bagi 

masyarakat di sekita wisata Danau Ranau.  

b) Bagi pemerintah OKU Selatan dapat dimanfaatkan sebagai acuan pemerintah 

untuk mendukung sektor pariwisata Danau Ranau dalam pemanfaatan untuk 

meningkatkan dampak sosial ekonomi bagi masayarakat di sekitar wisata 

Danau Ranau.  
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c) Bagi peneliti bermanfaat sebagai rujukan penelitian selanjutnya tentang 

Dampak Sosial Ekonomi Wisata Danau Ranau 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1. Dampak  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak mempunyai makna 

benturan atau pengaruh yang menghasilkan akibat, baik itu positif maupun 

negative(Wright & Kumar, 2023). Pengaruh merujuk pada kekuatan yang ada 

dan berkembang dari sesuatu (orang, benda) yang membentuk karakter, 

keyakinan, atau tindakan seseorang (Koutsoumpis et al., 2024). Pengaruh 

adalah keadaan yang mana terdapat hubungan timbal balik atau hubungan 

sebab-akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi 

(Belanche et al., 2024). 

Berdasarkan hal tersebut dampak memiliki arti pengaruh atau akibat. 

Dampak merupakan suatu akibat atau kejadian yang mempengaruhi 

perubahan keadaan sekitar terhadap suatu objek (Ricketson et al., 2022). 

Dampak ialah suatu perubahan yang terjadi di lingkungan akibat aktifitas 

manusia (Mao et al., 2023). Jadi dampak dapat dikatakan sebagai perubahan 

yang mempengaruhi keadaan disekitar. Dengan adanya perubahan demikian 

mengakibatkan terjadinya perubahan disekitar lingkungan (Hurlimann et al., 

2024). 
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2.1.2 Sosial dan ekonomi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sosial memiliki makna 

yang terkait dengan masyarakat (Sun et al., 2021). Sosial merupakan semua 

hal yang digunakan sebagai pedoman dalam interaksi antar manusia dalam 

konteks masyarakat atau komunitas, sebagai pedoman, sifat sosial berisi 

simbol-simbol yang terkait dengan pemahaman terhadap lingkungan, serta 

berfungsi untuk mengatur tindakan-tindakan yang muncul dari individu-

individu sebagai anggota suatu masyarakat (Rizzoli et al., 2021). Dengan 

demikian, sosial mencakup lebih dari seorang individu yang terikat pada satu 

kesatuan interaksi, karena lebih dari individu memiliki hak dan kewajiban 

dari masing- masing individu    yang saling berkaitan satu sama lain (Orou 

Sannou et al., 2023). 

 Menurut (Klitkou et al., 2022) sosial adalah cara bagaimana para individu 

saling berkaitan. Menurut (Ali et al., 2023) sosial juga merupakan sesuatu 

yang berkaitan dengan aspek kehidupan di masyarakat. Sosial berasal dari 

kata ”socius” yang  berarti segala sesuatu yang lahir, tumbuh, dan 

berkembang dalam kehidupan secara bersama (Wu et al., 2023). Sedangkan 

secara garis besar, ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari cara manusia 

memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan menggunakan sumber daya yang 

ada (Moustsen et al., 2023). Ini mencakup segala upaya dan aktivitas manusia 

dalam rangka mencapai kesejahteraan hidup melalui pemenuhan kebutuhan 

mereka (Moustsen et al., 2023). Dengan tingkat sosial dan ekonomi saling 
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berkaitan karena sama-sama berhubungan antara satu sama lain dalam 

memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

 Adapun hubungan sosial ekonomi dengan masyarakat adalah keadaan 

lingkungan masyarakat yang makmur dapat menumbuhkan perubahan secara 

menyeluruh (Klinlampu et al., 2022).  Sosial ekonomi adalah suatu 

kedudukan seseorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh 

pendapatan, aktivitas ekonomi, dan tingkatan. Dengan demikian sosial 

ekonomi berdampak positif pada keadaan masyarakat (Rehnberg et al., 2021). 

Dampak sosial ekonomi yaitu dapat membuka lapangan pekerjaan, 

meningkatkan pendapatan, dan mengurangi pengangguran. Dampak yang 

ditimbulkan dari hubungan sosial ekonomi pada masyarakat dalam 

pengelolaan wisata (Arquero et al., 2024). 

Sosial ekonomi masyarakat dalam bidang wisata memiliki dampak bagi 

masyarakat lokal baik dari aspek sosial maupun aspek ekonomi (Alamineh et 

al., 2023). Dampak aspek sosial dapat meningkatkan kemampuan penduduk 

untuk membuat cinderamata, peningkatan mata pencaharian, dan peningkatan 

pekerjaan. Dari yang tadinya masyarakat pengangguran sekarang memiliki 

pekerjaan, dengan ini adanya budaya kerja yang meningkat (Taylor et al., 

2021). Aspek ekonomi mencakup kesempatan kerja bagi masyarakat, 

pendapatan masyarakat, mendorong masyarakat untuk berwirausaha, dan 

meningkatkan keuntungan dari usaha yang dimiliki (Toivonen, 2023). 

Dengan ini masyarakat dapat bekerja di objek wisata tersebut maupun 
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membuka lapangan pekerjaan sendiri. Berdasarkan hal tersebut pada objek 

wisata berdampak baik bagi sosial ekonomi masyarakat sekitar wisata. 

2.1.3 Wisata  

Wisata didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan mengunjungi tempat tertentu 

untuk rekreasi, pengembangan pribadi, atau untuk mempelajari keunikan 

daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu singkat. Adapun orang 

yang melakukan wisata disebut sebagai wisatawan (Slamet et al., 2022). 

2.1.4 Pariwisata 

Pariwisata merupakan semua kegiatan yang berkaitan dengan wisata, yang 

memiliki banyak aspek mencakup berbagai disiplin ilmu, sebagai hasil dari 

kebutuhan manusia dan negara serta interaksi antara wisatawan dan orang-

orang di sekitar mereka, masyarakat setempat, dan orang lain. Menurut 

(Siddiqi et al., 2024)  pariwisata adalah suatu perjalanan singkat individu atau 

kelompok dari satu tempat ke tempat lain dalam upaya mencari 

keseimbangan atau keserasian dengan lingkungan hidup mereka dalam hal 

sosial, budaya, alam, dan ilmu. Pariwisata juga gejala yang didasarkan pada 

kebutuhan akan kesehatan, keindahan alam, kesenangan, dan peningkatan 

perekonomian masyarakat sebagai akibat dari perkembangan industri, serta 

transportasi (van der Velden, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut suatu pariwisata harus terus dibangun untuk 

meningkatkan kemajuan dan pengembangan pariwisata dalam perekonomian 

masyrakat (Reynolds et al., 2022). Pengembangan pariwisata harus dilakukan 
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secara menyeluruh, seimbang, dan berkelanjutan. Ini dapat memberikan 

lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha bagi masyarakat, sehingga 

masyarakat memiliki kemampuan dan keinginan untuk menjaga wisata yang 

asri, dan nilai seni budaya yang terjaga dalam suatu wisata (López-Molina & 

Pulido-Fernández, 2023). Dengan demikian pariwisata sangat bergantung 

pada reputasi, sehingga kriminalitas, dan kekumuhan akibat wisatawan yang 

tidak terkendali dapat merusak reputasi suatu wisata. 

2.2 Kajian Terdahulu yang Relevan 

Kajian terdahulu yang relevan ini digunakan sebagai referensi peneliti dalam 

melakukan penelitian sehingga terdapat teori yang sesuai dengan objek penelitian. 

Tujuan dari kajian terdahulu yang relevan ini adalah sebagai pembanding, untuk 

mengetahui dari perbedaan dan persamaan dari penelitian ini.   

  Tabel 1. Kajian Terdahulu yang Relevan 

No Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. (Kronenberg 

& Fuchs, 

2021). 

Aligning 

tourism's 

socio-

economic 

impact with 

the United 

Nations' 

sustainable 

development 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

Menyelaraskan  

dampak  sosio-

ekonomi  

pariwisata 

sedangkan 

penelitian ini 

menganalisis 

dampak sosial 

ekonomi 

wisata 

Pengeluaran 

wisatawan  

menyumbang  sekitar  

2.200  posisi  FTE  

pada  

tahun  2016. Posisi  

kepemimpinan dan  

pekerjaan  lain  yang  

memerlukan 

pendidikan tinggi 

mewakili  minoritas  

angkatan  kerja  

pariwisata.  
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goals Pendapatan  rata-rata  

tertimbang  sektor 

pariwisata  ini  berada  

pada  kisaran  223.500  

kr.2   

 

2. (Alamineh et 

al., 2023). 

The  local  

communities'  

perceptions  

on  the  social  

impact  of  

tourism  and  

its  

implications  

for  

sustainable  

development  

in 

Amhara  

regional  state 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan membahas 

mengenai 

dampak sosial 

wisata. 

Pada 

penelitian 

terdahulu lebih 

menganalisis 

kearah 

persepsi 

masyarakat 

terhadap 

dampak sosial 

wisata, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini akan 

menganalisis 

pada dampak 

sosial dan 

ekonomi 

wisata. 

Hasil penelitian ini 

dimana pariwisata 

memiliki efek baik 

dan buruk pada 

tempat wisata.  Wisata 

memiliki dampak 

sosial positif, yang 

ditunjukkan oleh 

peningkatan hotel, 

transportasi jalan, 

transportasi udara, 

listrik, internet, 

perbankan, dan 

infrastruktur lainnya. 

Dampak sosial negatif 

dari pariwisata terlihat 

dalam skala kecil, dan 

terdiri dari akses yang 

tidak setara terhadap 

layanan sosial yang 

disebutkan 

sebelumnya, 

pencurian, dan   

wisatawan yang tidak 

bertanggung jawab. 

3. (Muawanah et 

al., 

2020).Dampak 

Ekonomi 

Wisata Bahari 

Di Kabupaten 

AlorAn 

Economic 

Impact of 

Sama-sama 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data responden 

wawancara pada 

masyarakat. 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

hanya 

berfokus pada 

dampak 

ekonomi 

wisatanya saja, 

sedangkan 

Hasil penelitian ini 

menunjukan nilai 

Keynesian Income 

Multiplier sebesar 

1,72 yang artinya 

setiap terjadi 

peningkatan, maka 

akan berdampak 

terhadap peningkatan 
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Marine 

Tourism in the 

Alor Regency 

pada penelitian 

ini 

menganalisis 

pada dua 

dampak yakni 

dampak sosial 

dan ekonomi 

wisata bagi 

masyarakat. 

pendapatan tenaga 

kerja dan para pemilik 

unit usaha di lokasi 

wisata 

4. (Kurniawan, 

Rizki,.2024). 

Analisis 

Dampak 

Sosial 

Ekonomi Bagi 

Masyarakat Di 

Sekitar Wisata 

Danau Ranau 

Kabupaten 

OKU Selatan.  

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif, 

dengan 

membahas 

dampak sosial 

serta 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data wawancara. 

Pada 

penelitian 

terdahulu lebih 

menyelaraskan 

dampak sosial 

ekonomi, 

persepsi 

masyarakat, 

serta dampak 

ekonomi saja, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini lebih 

menganalisis 

pada dampak 

sosial dan 

ekonomi 

wisata. 

 

 

2.3 Kerangka Berpikir / Konseptual 

Pariwisata itu berdampak bagi masyrakat baik secara langsung maupun 

tidak langsung dampak yang nyata dari dampak sosial ekonomi yang mana 

dampak sosial ini terdiri dari pendidikan dan kesehatan sedangkan dampak 

ekonomi terdiri dari petumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak, dalam 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Adapun kerangka berfikir 
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penelitian ini lebih lengkapnya di diagram alir penelitian dilihat pada gambar di 

bawah. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pariwisata Danau Ranau 

Dampak Bagi Masyrakat Di 

Sekitar Wisata Danau Ranau 

Sosial : 

1. Pendidikan 

2. Kesehatan 

 

Ekonomi : 

1. Pertumbuhan ekonomi 

2. Pekerjaan yang layak 

 

ANALISIS DAMPAK SOSIAL EKONOMI DALAM 

PENCAPAIAN SDGs BAGI MASYARAKAT 

SEKITAR WISATA DANAU RANAU 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Banding Agung, Kabupaten OKU 

Selatan (Xiang et al., 2021). Penelitian ini akan dilaksanakan pada saat 

penyusunan proposal telah selesai dan mendapatkan surat izin penelitian.  

 

Gambar 2. Peta Lokasi Danau Ranau
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3.2 Objek dan Informan Peneliti  

3.2.1 Objek Penelitian 

Menurut (Robbani & Rosmansyah, 2021) objek penelitian merupakan 

sifat atau karakteristik orang, objek, atau kegiatan yang berbeda yang dipilih 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Selain itu, objek 

penelitian dapat diartikan sebagai rumusan masalah yang dibahas dalam 

penelitian. Objek penelitian dapat berupa sekumpulan sumber daya yang 

menggabungkan berbagai topik penelitian.  

Fokus utama penelitian adalah pengumpulan data dan analisisnya, penting 

untuk memahami dan menentukan subjek penelitian. Dimana objek dalam 

penelitian adalah kawasan daerah objek wisata Danau Ranau. 

3.2.2 Informan Peneliti 

Informan peneliti merupakan orang yang memberikan informasi kepada 

peneliti tentang subjek penelitian sangat penting untuk memberikan informasi 

dan wawasan yang diperlukan untuk memahami fenomena sedang diteliti. 

Adapun informan peneliti yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:  

a) Key informan / Kunci informan 

Key informan adalah peneliti tidak hanya mendapatkan informasi penting 

dari individu atau kelompok tetapi mereka juga dapat memberi tahu mereka 

tentang sumber bukti yang mendukung dan bagaimana membuat informasi 

yang relevan. Key informan yang memiliki pengetahuan yang luas dan 

mendalam tentang objek wisata. Adapun orang yang menjadi informan kunci 

seperti :  
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1) Dinas Pariwisata, 

2) Pengawas Objek wisata 

3) UMKM  

b) Informan tambahan atau umum 

Informan tambahan atau umum adalah individu atau kelompok yang 

memberikan informasi tambahan atau perspektif yang berbeda tentang subjek 

penelitian. Teknik Penentuan informan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2021) teknik purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel purposive menggunakan sampel yang 

sudah dipertimbangkan. Adapun informan tambahan penelitian ini adalah 

pengunjung yang memiliki usia 15-30 tahun, jenis kelamin, dan berkunjung 

ke objek wisata tebih dari 1x. 

3.3 Metode Penelitian  

Metode kualitatif adalah suatu penelitian yang memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, pendapat, motivas, cara 

dan lain-lain dengan menggunakan pemecahan masalah melalui informasi yang 

didapat secara langsung dilapangan (Ndawo, 2021). Penelitian kualitatif 

melibatkan beberapa langkah penting, seperti mengajukan pertanyaan, 

mengumpulkan data khusus dari subjek, dan menganalisis data mulai dari masalah 

khusus hingga masalah umum.  Metode ini termasuk kedalam jenis penelitian 

yang menghasilkan temuan yang tidak dapat dicapai melalui teknik statistik atau 

kuantitatif (Kotronoulas & Papadopoulou, 2023). 
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3.4 Data dan Sumber Data 

3.4.1 Data 

Data penelitian adalah informasi atau fakta yang dikumpulkan untuk 

tujuan penelitian dan digunakan sebagai dasar untuk analisis atau 

penyelidikan (Cai et al., 2024). Sumber data penelitian dapat termasuk 

pengukuran, hasil pengamatan, wawancara, survei, atau sumber informasi 

lainnya yang terkait dengan tujuan penelitian. Dimana pada penelitian ini 

menggunakan pengukuran hasil wawancara.  

3.4.2 Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah orang dan benda (Islam et al., 

2023). Yang mana orang merupakan sumber informasi yang dikemukakan 

langsung melalui wawancara dan observasi (Ong, 2023). Sumber data terbagi 

menjadi dua yaitu: 

a) Data Primer 

Menurut (Neuen et al., 2023) data primer adalah data diperoleh dari 

lapangan yang memiliki kemampuan untuk memberikan keterangan secara 

langsung melalui wawancara. Data primer sangat penting untuk dasar analisis 

dan kesimpulan penelitian, tetapi pengumpulan data primer membutuhkan 

lebih banyak waktu dan biaya daripada data lain karena diperoleh secara 

langsung dari sumbernya. 
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b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diambil dari buku, artikel, majalah, 

internet dan sebagainya yang diperoleh peneliti secara tidak langsung dari 

subjek penelitian mereka yang disebut sebagai data tangan kedua berupa data 

dokumentasi atau laporan yang tersedia (Torres-Delgado et al., 2024). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi  

Menurut (Kim & Kim,20 24) observasi merupakan cara untuk 

mengumpulkan data dengan pengamatan langsung secara mengamati, 

melihat, mencatat dan sebagainya di lapangan dari dampak ekonomi sosial. 

Ekonomi mencakup pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak 

sedangkan sosial yakni mencakup pendidikan dan kesehatan.  

Observasi ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu secara langsung maupun 

tidak langsung (Hagedoorn et al., 2024). Observasi langsung adalah peneliti 

terjun kelapangan, sedangkan observasi tidak langsung di dapat melalui 

sumber internet sebagainya (Park & Widyanta, 2022). Adapun yang di 

observasi dari penelitian ini adalah pengelolah objek wisata, view objek 

wisata, kuliner yang di jual, pedagang sekitar, spot wisata yang tersedia. 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab secara langsung antara 

peneliti dan subjek penelitian, yang mana hasil dari wawancara direkam 

secara tertulis (Koponen et al., 2024). Dalam objek wisata danau ranau ini 

tentunya mempunyai dampak bagi masyarakat sekitar baik dari sosial dan 
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ekonomi. Dimana ekonomi ini juga mendefinisikan terkait pertumbuhan 

ekonomi dan pekerjaan yang layak.  

 Pada pertumbuhan ekonomi ini berdampak baik bagi pendapatan 

masyarakat sekitar, kemudian pada pekerjaan yang layak menjadi suatu 

perubahan bagi masyarakat yang mana pendapatan UMK di OKU Selatan 

berdasarkan data hasil BPS tahun 2023 adalah RP 3.400.000. (Hamilton et al., 

2022).  

Pada keadaan sosialnya mengenai keadaan pendidikan dan kesehatan. 

Dalam keadaan sosial rata-rata pendidikan masyarakat mempunyai perubahan 

lebih baik karena dorongan dari peningkatan pendapatan masyarakat dari 

pemanfaatan objek wisata (Chawla et al., 2020).  

Kemudian pada kesehatan yang mana pemerintah menyediakan layanan 

kesehatan terdekat dari objek wisata baik untuk pengunjung maupun 

masyarakat sekitar (Medina et al., 2023). Sehingga pengukuran Sustainabel 

Development Goals (SDGs) sosial ekonomi dapat tercapai (Muharam et al., 

2024). 

Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara 

Indikator Sub indikator Sub indikator 

inti 

Keterangan 

Keterangan 

Pribadi 

1. Nama 

2. Umur 

3. Alamat 

4. Pekerjaan 

5. Pendidikan 

 

 Nama lengkap 

 Umur 

 Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

 Alamat 

 Berapa jumlah 

yang bekerja 

dalam 

keluarga? 
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 Berapa jumlah 

keluarga yang 

ada pekerjaan 

sampingan? 

 Pendidikan 

terakhir :  

a) SD, SMP, 

SMA/MA/SMK 

b) D1, D2, D3 

c) S1,S2, S3 

Ekonomi Pertumbuhan 

ekonomi 

 Pendapatan 

ekonomi                                           

dalam objek 

wisata  

 Faktor 

pendapatan 

ekonomi 

 Dampak 

ekonomi pada 

objek wisata  

Word Bank 

Tahun 2017 

batas 

kemiskinan 

adalah $ 2,15 

% orang/hari 

dan UMK 

Kabupaten 

OKU Selatan 

tahun 2024 

adalah Rp 3,4 

per/bulan 

menurut BPS 

Pekerjaan 

yang layak 

 Berapa standar 

UMK di sini  

 Pendapatan 

perhari 

 Bagaimana 

objek wisata 

mendukung  

UMK 

  

Sosial Pendidikan  Pendidkan 

terakhir anak 

 Pendidikan era 

digital 

SDGs Tahun  

2023 minimal 

menyelesaikan 

pendidikan 

dasar dan 

menurut 

Permenkes 

UU RI No 17 

Tahun 2023 

Kesehatan  Jaminan 

kesehatan 

 Fasilitas 

kesehatan 

 pelayanan 

kesehatan  
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3.5.3 Dokumentasi  

Menurut (Almuqbil et al., 2023) dokumen merupakan pelengkap dari 

observasi dam wawancara. Penelitian menggunakan dokumentasi dalam 

bentuk :  

 Foto dan Video : Danau ranau, View gunung Seminung, Vila danau pusri 

, Fasiltas yang ada, keadaan masyarakat sekitar dan akses jalan menuju 

danau ranau. 

 Catatan maupun rekaman suara dari narasumber yang di wawancarai. 

3.6 Teknik Keabsahan Data  

Keabsahan data adalah salah satu cara dalam penelitian kualitatif. Karna 

dalam penelitian dengan metode kualitatif instrumen penelitian harus di uji untuk 

mengetahui hasil data yang valid dan reliabel (Rahimi & khatooni, 2024). Yang 

mana menurut (Köhler et al., 2023) pada penelitian kualitatif terdapat 4 cara untuk 

mendapatkan keabsahan data yakni kredibilitas, auditabilitas (dipendabilitas), 

transferabilitas, konfirmalititas dan triangulasi.  

Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data Triangulasi  

(Hanson-DeFusco, 2023). Menurut (Niloy et al., 2024) ada empat teknik 

triangulasi yang terdiri dari triangulasi data, sumber, teori dan metodologi. 

Dimana pada penelitian ini menggunakan triangualsi data dan sumber. Ada tiga 

cara dalam melakukan penelitian dengan menggunakan teknik triangulasi data 

dan sumber yaitu: 

1) Menganalisis dan melihat data yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

hasil penelitian. 
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2) Mengidentifikasi apakah memperluas data dan sumber data diperlukan dalam 

triangulasi. 

3) Mengumpulkan data dengan hati-hati dan cermat agar waktu tidak terbuang 

sia-sia. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penelitian yang dilakukan setelah mendapatkan 

semua data yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang diteliti dengan 

keakuratan yang mana pengambilan kesimpulan sangat dipengaruhi oleh 

ketepatan alat analisis, jadi data harus dianalisis selama proses penelitian (Gittins 

et al., 2023). Menurut (Merriam, n.d., 2009) dengan demikian data yang telah 

didapatkan pada penelitian dianalisis dengan tiga cara yaitu: 

1) Epoche 

Epoche adalah kegiatan mewawancarai responden yang mempunyai 

pengalaman terkait suatu fenomena. Pengalaman tersebut akan menjadi data yang 

diperlukan oleh peneliti dalam kebutuhan penelitian yang dilakukan. 

2) Reduksi Fenomenologis 

Reduksi Fenomenologis adalah terjadinya proses kembali hakikat secara 

berkelanjutan dalam sebuah pengalaman responden untuk mendapatkan arti dan 

makna dari pengalaman yang dialami. 

3) Horizontalisasi 

Horizontalisasi adalah sebuah proses dimana keseluruhan data yang diperoleh 

lalu diolah dengan nilai yang sama pada tahap kegiatan analisis data yang 

dilakukan dari awal. 
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Tabel 3. Jadwal Kerja 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Pengajuan 

judul 

proposal 

                        

2 Penyusunan 

proposal 

penelitian 

                        

   

3 Penyusunan 

instrumen 

penelitian 

                        

4 Pengumpulan 

Data 

                        

5 Analisis data                         

6 Penyusunan 

laporan akhir 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi wisata Danau Ranau. Lokasi 

penelitian ini berada di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kecamatan 

Banding Agung. Seperti pada gambar peta di bawah ini . 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

 Gambar diatas menunjukan lokasi penelitian yaitu objek wisata Danau 

Ranau. Adapun lokasi batas-batas langsung dengan wilayah sebagai berikut : 
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1. Sebelah utara berbatasan  dengan kecamatan Buay Sandang Aji 

2.  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Buay Pematang Ribu 

Ranau  Tengah 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mekakau Ilir 

Luas wilayah kecamatan Banding Agung 423 Km dan jumlah penduduk 

Banding Agung tahun 2022 sebanyak laki-laki berjumlah 651 dan perempuan 

berjumlah 12.121  dengan total penduduk berjumlah 24.772 dengan kepala 

keluarga 7.041 KK. Penduduk sebagian besar berada di Kelurahan Banding 

Agung sebanyak 4.118 jiwa dengan kepala keluarga 1.168 KK dan penduduk 

terkecil Desa Surabaya Timur sebanyak 249 jiwa, dengan kepala keluarga 68 KK. 

 

Gambar 3. Kepala Dinas Pariwisata 
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4.1.2 Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang telah dilakukan terkait dampak 

sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar wisata Danau Ranau dalam pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang memiliki 17 indikor terdiri dari 

ekonomi dan sosial. Ekonomi berisi tentang perkerjaan layak, pertumbuhan 

ekonomi sedangkan sosial berisi tentang pendidikan yang layak dan kesehatan. 

4.1.2.1   Ekonomi 

 Pencapaian SDGs (Sustainable Development Goals) dalam bidang 

ekonomi terdiri dari pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa pekerjaan masyarakat di daerah sekitar objek wisata Danau 

Ranau bekerja sebagai pedagang, penyewa jasa transportasi, jasa penginapan serta 

penyewa wahana yang ada di objek wisata Danau Ranau, dengan rata-rata 

penghasilan sebesar Rp 1.250.000/bulan.  

 Pendapatan sehari-hari masyarakat di sekitar objek wisata Danau Ranau 

tergantung dengan keadaan dari hari-hari tertentu seperti ada Event besar ataupun 

weekend, maka pendapatan mereka lebih besar dari hari-hari biasa. Pendapatan 

hasil tidak hanya dari berdagang atau buka usaha melainkan ada pekerjaan lain. 

Sebagian besar umumnya masyarakat memiliki pekerjaan sampingan seperti 

petani dengan pendapatan hasil sebesar Rp 34.000.000/tahun. Pendapatan hasil 

dari bertani ini hanya setahun sekali karena di daerah Danau Ranau ini jenis 

pertanian tahunan seperti kopi dan lada. 
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 Pendapatan dari pekerjaan utama dan pekerjaan sampingan adalah 

sebesar Rp 4.083.000 /bulan. Pendapatan ini bisa di kategorikan layak karena 

telah melebihi batas UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota) yang ditetapkan 

oleh pemerintah Kabupaten OKU Selatan pada tahun 2023 yaitu sebesar Rp 

3.400.000/bulan. Jika dibandingkan dengan standar internasional yang di 

keluarkan oleh World Bank pada tahun 2017 adalah $2,14/hari (Kummitha et al., 

2023). Hasil dari pendapatan juga dikatakan layak karena telah melebih batas 

standar internasional. Pendapatan total rata-rata sebesar Rp 1.020.000/orang, 

sedangkan pendapatan perhari menurut standar World Bank yang dikonversikan 

dalam satu bulan hanya sebesar Rp 967.500/orang. Namun, ada beberaapa 

masyarakat di sekitar objek wisata tidak memiliki lahan kebun untuk bertani. 

Sehingga mereka yang tidak memiliki kebun hanya memiliki satu pekerjaan 

seperti berdagang. Pendapatan usaha sebagai pedagang hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi bagi masyarakat yang tidak 

memiliki pekerjaan sampingan dengan pendapatan yang hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, ini belum bisa di katakan layak karena masih 

jauh dari standar Word Bank.  

 Selain pekerjaan layak, indikator yang kedua yakni pertumbuhan 

ekonomi. Hasil penelitian di sekitar objek wisata Danau Ranau Kecamatan 

Banding Agung memiliki pekerjaan utama sebagai pedagang, sewa penginapan, 

jasa transportasi dan jasa sewa wahana dengan memiliki penghasilan sebesar Rp 

1.250.000/bulan dan memiliki pekerjaan sampingan sebagai petani dengan hasil 

sebesar Rp 34.000.000/tahun. Pertumbuhan ekonomi juga mengalami peningkatan 
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dari tahun ke tahun dan sejalan dengan PBRD (Produk Domestik Regional Bruto). 

Dengan dasar harga yang berlaku menurut lapangan usaha di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan (miliar rupiah) pada tahun 2019-2023 seperti gambar 1 di 

bawah. 

 

Gambar 4. PBRD Kabupaten OKU Selatan tahun 2019-2023 

 Berdasarkan gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa jumlah PBRD di 

Kabupaten OKU Selatan setiap tahun mengalami peningkatan. Terhitung 5 tahun 

terakhir mulai dari tahun 2019 dengan jumlah PBRD adalah 8.785,71 bilion 

rupiahs sampai tahun 2023 dengan jumlah PBRD adalah 11.090,39 bilion rupiah. 

Berdasarkan hasil analisis dari informan tentang pertumbuhan ekonomi dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat sekitar objek wisata Danau Ranau sangat 

merasakan dampak lebih baik. Karena adanya Objek Wisata Danau Ranau di 

Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan yang memberikan peluang 
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besar bagi masyarakat dalam memperbaiki ekonomi, salah satunya dapat 

membuka usaha seperti berdagang. 

4.1.2.2    Sosial 

 Selain ekonomi, sosial juga termasuk ke indikator SDGs (Sustainable 

Development Goals). Pencapaian SDGs dalam bidang sosial ini terdiri dari 

pendidikan berkualitas dan kesehatan. Pendidikan daerah sekitar wisata Danau 

Ranau ini sebagian besar sekolah di Kecamatan Banding Agung dan dengan 

sekolah yang telah menggunakan era digital untuk belajar. Rata-rata anak mereka 

sudah bisa membaca dan menulis. Angka melek huruf berdasarkan BPS Tahun 

2022 untuk Kabupaten OKU Selatan berjumlah 98,6%, dengan angka tergolong 

tinggi dari angka jumlah Kabupaten lain, seperti Kabupaten Banyuasin yang 

berjumlah 97,05% menunjukan bahwa untuk daerah sekitar wisata Danau Ranau 

bisa dikatakan telah mencapai pendidikan berkualitas.  

 Tingkat pendidikan anak-anak masyarakat di sekitar wisata Danau Ranau 

rata-rata 100% sekolah semua. Terlihat dari tahun 2023 menurut BPS angka 

partisipasi sekolah di Kabupaten OKU Selatan telah mencapai 99,94%, jika 

dibandingkan dengan Kabupaten lain. Sekolah yang berkualitas menjadi pilihan 

utama bagi orang tua, orang tua ingin anak-anak mereka sekolah dengan memiliki 

akreditasi B (Baik). Namun ada beberapa orang tua yang sangat ingin anak 

mereka sekolah di sekolahan yang memiliki Akreditasi A (Amat Baik). Tidak 

hanya anak-anak saja, rata-rata orang tua atau masyarakat di sekitar wisata Danau 
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Ranau telah menyelesaikan pendidikan SMA/Sederajat dalam tingkat Angka 

Partisipasi Kasar (APK).  

 

 Gambar 5. (APK) Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 2019-2022. 

Berdasarkan gambar 3 di atas Angka Partipasi Kasar (APK) di daerah 

Kecamatan Banding Agung untuk jenjang SD, SMP dan SMA dari tahun 2018-

2023 ini menyatakan bahwa untuk SD/MI pada tahun 2018-2019 mengalami 

peningkatan, namun pada tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya dan pada tahun 2021-2023 mengalami peningkatan lebih baik. Untuk 

jenjang SMP/MTs pada tahun 2018-2023 terus mengalami kenaikan tiap tahun, 

ysng terhitung 5 tahun terakhir. Jenjang SMA/SMK/MA pada tahun 2018-2022 

juga mengalami peningkatan di setiap tahun. Angka Partipasi Kasar (APK) tahun 

2018 jenjang SMA berada di angka 74,94% dan pada tahun 2023 berada di angka 

78,00% . Ini bisa dikatakan pendidikan berkualitas karena setiap tahun mulai dari 

melek huruf, partisipasi sekolah dan partisipasi kasar setiap tahun mengalami 
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kenaikan. Masyarakat disekitar objek wisata ini sangat memperhatikan pendidikan 

untuk anak-anak mereka sehingga tidak ada anak-anak yang putus sekolah atau 

tidak sekolah.  

 Selain pendidikan berkualitas dalam indikator pencapaian SGDs ada juga 

tingkat kesehatan. Salah satu kesehatan yang baik adalah telah memiliki fasilitas 

dan layanan baik bagi masyarakat serta mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun terutama di Kecamatan Banding Agung. Layanan kesehatan di Kecamatan 

Banding Agung memiliki fasilitas seperti mempunyai 1 puskesmas rawat inap dan 

ditunjang dengan 33 posyandu tersebar di setiap desa di Kecamatan Banding 

Agung yang terdiri dari 1 desa memiliki 2 posyandu.  

 Selain memiliki fasilitas dan layanan kesehatan yang baik di Kecamatan 

Banding Agung masyarakatnya tingkat kesehatan yang kurang baik. Seperti  

adanya masyarakat sebagai pengguna rokok disekitar objek Wisata Danau Ranau 

yang tergolong tinggi dan pengguna minuman alkohol oleh masyarakat berusia 

18>tahun tergolong tinggi mencapai 500 perkapita/liter alkohol dalam setahun 

yang dikonsumsi. Pada taraf kematian di Kecamatan Banding Agung yang 

disebabkan kecelakaan lalu lintas khususnya Kabupaten OKU Selatan pada tahun 

2023 cukup tinggi yaitu terdapat 73 orang meninggal dunia dan mengalami cedera 

fatal. Namun, masyarakat yang di bantu oleh tenaga ahli dengan menerima 

layanan kesehatan pada Kabupaten OKU Selatan hanya sebesar 20,67%. Maka 

dalam indikator kesehatan pada segi layanan dan fasilitas kesehatan masyarakat di 

sekitar objek Wisata Danau Ranau mengalami peningkatkan. Akan tetapi angka 

pengguna rokok, pengonsumsi minuman alkohol dan kematian akibat kecelakaan 
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di Kabupaten OKU Selatan dikatakan tinggi. Hal ini menyebabkan dalam 

kesehatan pada segi layanan dan fasilitas kesehatan menjadi kurang dan tidak 

dapat digolongkan dalam pencapaian SDGs.   

4.3 Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis dampak sosial ekonomi dalam pencapaian SDGs 

bagi masyarakat sekitar objek Wisata Danau Ranau Kecamatan Ogan Komering 

Ulu Selatan pada bidang ekonomi, khususnya pekerjaan yang layak dapat 

dikatakan layak pada pencapaian SDGs. Hal ini karena pendapatan masyarakat di 

sekitar objek wisata Danau Ranau yang meningkat. Jika suatu pendapatan 

mengalami peningkatan maka dapat dikategorikan sebagai pekerjaan yang layak  

(Torres-Delgado et al., 2024). 

Pekerjaan yang layak di sekitar wisata Danau Ranau berpengaruh terhadap 

kehidupan masyarakat. Karena masyarakat sekitar objek wisata Danau Ranau 

memiliki peluang besar seperti membuka usaha, berdagang, menyediakan jasa 

transpotasi, dan sewa penginapan. Objek wisata Danau Ranau ini memiliki 

keindahan yang menarik dengan memiliki pesona keindahan alam yang indah 

(Lukoseviciute et al., 2023).  

Pendapatan layak masyarakat sekitar objek wisata Danau Ranau sangat 

dipengaruhi dari jumlah pengunjung yang datang, karena bagi masyarakat seperti 

berdagang, menyewakan penginapan, wahana ini memerlukan modal yang cukup 

besar untuk tercapaiannya pekerjaan yang layak (Chen et al., 2023). 
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Rata-rata pengunjung objek wisata Danau Ranau setiap tahun mengalami 

peningkatan terhitung dari 5 tahun terakhir. Menurut data BPS OKU Selatan pada 

tahun 2019 jumlah pengunjung sebanyak 45.799 orang, diantarannya jumlah 

wisatawan lokal 45.776 orang dan mancanegara 23 orang. Namun pada tahun 

2020 mengalami penurunan karena adanya wabah Covid 19 yang menyebabkan 

jumlah pengunjung menurun menjadi 11.971 orang. Pada tahun 2020-2023 

mengalami peningkatan yang semakin pesat pada tahun 2023, dengan jumlah 

pengunjung di objek wisata Danau Ranau mencapai 75.812 orang yang terdiri dari 

wisatawan lokal dan mancanegara. Hasil pendapatan yang diperoleh masyarakat 

sekitar objek wisata Danau Ranau tersebut, masyarakat juga memiliki pekerjaan 

utama dan perkerjaan samping. 

Pekerjaann utama sebagai pedagang dan pekerjaan sampingan sebagai petani. 

Pendapatan yang diperoleh masyarakat melebihi UMK yaitu Rp 4.083.000/bulan 

sedangkan standar UMK OKU Selatan sebesar Rp 3.400.000/bulan (Kummitha et 

al., 2023). Hasil dari pendapatan ini bisa dikatakan layak karena telah melebih 

batas standar internasional. Pendapatan total rata-rata Rp1.020.000/orang 

sedangkan pendapatan perhari menurut standar World Bank yang dikonversikan 

dalam satu bulan hanya sebesar Rp 967.500/orang.  

Selain pekerjaan layak pencapaian SDGs pada bidang ekonomi adalah 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat dari tahun ke tahun, karena banyak 

peluang pekerjaan dan setiap keluarga banyak yang bekerja sehingga tanggungan 

semakin sedikit. Rata-rata tanggungan keluarga 2-3 orang dalam satu keluarga dan 
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yang bekerja 2-3 orang dalam satu keluarga dengan jumlah rata-rata dalam satu 

keluarga terdiri 4-5 orang.  

Serta sejalan dengan PBRD atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (miliar rupiah), tahun 2018-2023. 

Setiap tahun mengalami peningkatan terhitung 5 tahun terakhir mulai dari tahun 

2019 dengan jumlah 8.785,71 bilion rupiahs sampai tahun 2023 dengan jumlah 

11.090,39 bilion rupiah. Maka dalam pertumbuhan ekonomi yang meningkat ini 

disebut sebagai pencapain SDGs. 

Selain dampak ekonomi yakni dampak sosial dalam pencapain SDGs yaitu 

pendidikan berkualitas dan kesehatan. Pendidikan di sekitar objek wisata Danau 

Ranau telah dikatakan layak dan baik karena rata-rata sekolah yang ada di daerah 

sekitar objek wisata Danau Ranau ini telah memiliki standar pencapaian menurut 

SDGs (Koponen et al., 2024). Dan anak-anak di sekitar objek wisata Danau Ranau 

rata-rata 100% sekolah semua. Karena ada dukungan oleh pemerintahan OKU 

Selatan dalam program sekolah-sekolah gratis bagi masyarakat OKU Selatan. 

Terlihat dari tahun 2023 menurut BPS angka Partisipasi sekolah di Kabupaten 

OKU Selatan telah mencapai 99,94%. Jika dibandingkan dengan Kabupaten lain 

jauh lebih unggul.  

Berdasarkan Angka Partisipasi Kasar (APK) pada jenjang pendidikan daerah 

Kecamatan Banding Agung mengalami peningkatan terhitung 6 tahun terakhir. 

Sekolah SD, SMP dan SMA terhitung dari 2018-2023 ini menyatakan bahwa 

untuk SD/MI Pada tahun 2018-2019 mengalami peningkatan tetapi untuk tahun 
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2020 mengalami penurunan dari tahun sebelum nya untuk 2021-2023 mengalami 

peningkatan lebih baik. Pada tingkat SMP/MTs ini pada tahun 2018-2023 terus 

mengalami kenaikan tiap tahun. Untuk tingkat SMA/SMK/MA pada tahun 2018-

2023 juga mengalami peningkatan. Menurut pencapaian SDGs suatu pendidikan 

dapat dikatakan berkualitas apabila tingkat pendidikan dari tahun ke tahun terus 

meningkat lebih baik (Ali et al., 2023). 

Selain pendidikan berkualitas, kesehatan yang termasuk ke dalam pencapaian 

SDGs. Kesehatan dan layanan yang ada didukung oleh pemerintahan OKU 

Selatan dengan memiliki sarana dan prasarana yang berkualitas untuk masyakarat 

sekitar Objek Wisata Danau Ranau. Layanan kesehatan setiap tahun mengalami 

peningkatan, dari segi pribadi masyarakat yang dapat memilih sendiri fasilitas dan 

layanan yang diingikan. Karena tidak hanya mengandalkan obat 

herbal/trandisional saja melainkan bisa langsung berobat ke puskesmas terdekat 

(Ong, 2023). Karena memiliki fasilitas seperti 1 puskesmas rawat inap dan 33 

posyandu tersebar di setiap desa Kecamatan Banding Agung terdiri dari 1 desa 

memiliki 2 posyandu.  

Fasilitas dan layanan kesehatan di sekitar Objek Wisata Danau Ranau menjadi 

satu unggulan dalam pencapaian SDGs. Namun pengguna rokok, pengonsumsi 

minuman alkohol serta angka kematian disebabkan kecelakaan lalu lintas 

khususnya Kabupaten OKU Selatan pada tahun 2023 yang cukup tinggi 105 

orang. Terdiri 73 orang meninggal dunia, 42 orang luka berat, 26 orang 

mengalami cedera fatal. menyebabkan pada segi layanan dan fasilitas kesehatan 

masyarakat di sekitar objek Wisata Danau Ranau tidak tercapainya SDGs bagi 
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kesehatan karena dampak negatif yang tergolong tinggi pada tingkat kesehatan 

maupun keselamatan bagi masyarakat (López-Molina & Pulido-Fernández, 2023).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pencapaian SDGs 

(Sustainable Development Goals) bagi masyarakat di sekitar objek wisata Danau 

Ranau, Kecamatan OKU Selatan, memiliki hasil yang bervariasi di bidang sosial 

dan ekonomi. Dari sisi ekonomi, pencapaian SDGs dapat dikategorikan baik, 

terlihat dari pekerjaan layak yang pendapatannya melebihi standar UMK dan 

adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar. Secara sosial, 

pencapaian di bidang pendidikan juga menunjukkan hasil yang positif dengan 

adanya akses pendidikan yang berkualitas bagi anak-anak di sekitar objek wisata. 

Namun, pencapaian di bidang kesehatan masih menghadapi tantangan. Tingginya 

tingkat perokok, konsumsi alkohol, dan angka kematian akibat kecelakaan lalu 

lintas menunjukkan bahwa SDGs di bidang kesehatan belum tercapai dengan baik. 

Keberlanjutan dalam bidang pekerjaan layak, pertumbuhan ekonomi, pendidikan, 

dan kesehatan harus terus diperhatikan untuk mencegah risiko kegagalan 

pencapaian SDGs. Jika SDGs di bidang sosial dan ekonomi tidak tercapai, hal ini 

akan berdampak negatif pada masyarakat, termasuk dalam pertumbuhan ekonomi, 

kesempatan kerja, pendidikan, dan kesehatan. 

 Dalam rangka mencapai tujuan SDGs, pembangunan regional harus 

berfokus pada keberlanjutan lingkungan, ekonomi, dan sosial. Di bidang sosial 

dan ekonomi, dampak positif seperti pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 
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dapat mengurangi angka pengangguran yang masih tinggi di Indonesia. 

Sedangkan dalam bidang pendidikan, akses yang merata bagi anak-anak di sekitar 

Danau Ranau menunjukkan pencapaian pendidikan berkualitas yang berpotensi 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia setiap tahun. Namun, tantangan di 

bidang kesehatan menunjukkan bahwa perlu adanya upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan layanan kesehatan. Tingkat kesehatan yang masih rendah 

menunjukkan bahwa SDGs di bidang kesehatan belum tercapai dengan baik. Oleh 

karena itu, strategi yang komprehensif. 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan telah di lakukan penelitian ini, maka ada beberapa saran 

yang peneliti sampaikan sebagai berikut. 

1. Bagi masyarakat khususnya di sekitar objek wisata Danau Ranau, dalam 

meningkatan objek wisata yang ada dan menjaga kelestarian untuk 

kedepannya agar bisa membantu perekonomian masyarakat tersebut supaya 

terciptanya kehidupan sejatera dan pendapatan lebih baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar meneliti tidak hanya rsosial dan 

ekonomi saja dalam pecampaian (SDGs) pembangunan berkelanjutan 

melainkan mencari lebih dalam tentang indikato-indikator lain bagi 

masyarakat khususnya di indonesia, dan dalam pembelajaran khususnya mata 

pelajaran geografi guna menghasilkan penelitian yang lebih sempurna. 
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LAMPIRAN 16. Transkip Wawancara  

TRANSKIP WAWANCARA DINAS PARIWISATA DAN PENGELOLAH 

 

No Identitas 

Responden 

Pertanyaan Jawaban 

1. Nama : Rizal 

Achudri  

Umur : 43 

Pekerjaan : ASN  

Pendidikan 

Terakhir : D3 

Pariwisata 

Jumlah Keluarga : 

5 orang 

Alamat : Desa 

Rantau Panjang  
 

1 Terkait objek wisata 

Danau Ranau ini, rata 

orang yang berdagang ini 

adalah perkerjaan utama 

apa pekerjaan 

sampingan? 

2 Setelah ada objek wisata 

ini bagaimana pendapat 

mereka ? Apakah  

meningkat atau 

menurun? 

3 Bagaimana dampak 

ekonomi sebelum 

adanya objek wisata 

ini ? Apakah lebih baik 

? 

4 Sebelum adanya objek 

wisata ini, bagaimana 

tingkat pendidikan 

anak-anak mereka ? 

Apakah mengalami 

perubahan lebih baik 

atau tidak? 

5 Sekarang 

pembelajaran di 

sekolah daerah Danau 

Ranau ini telah 

menggunakan era 

digital apa belum ? 

6 Apakah di sekolahan 

anak bapak/ibu telah 

berakreditasi A/B/C ? 

7 Apakah bapak/ibu 

menyediakan layanan 

kesehatan berupa kartu 

bpjs untuk mereka di 

daerah objek wisata 

Danau Ranau ini atau 

tidak? 

8 Jika iya, bagaimana 

1. Masyrakat 

disana ada yang 

pekerjaan utama 

dan ada juga 

sebagai 

pekerjaan 

sampingan  

2. Mengalami 

peningkatan, 

karena jika ada 

even/festival 

maka 

pendapatan 

masyarakat 

akan naik 

drastis, 

begitupun pada 

hari-hari biasa 

dalam objek 

wisata Danau 

Ranau terbantu 

untuk 

kebutuhan 

sehari-hari. 

3. Sebelum adanya 

objek wisata 

masyarakat 

lebih memilih 

untuk berkebun 

dan 

mengandalkan 

hasil 

perkebunan 

yang belum 

cukup untuk 

sehari-hari. 

4. Ada yang 

berpengaruh 

dan tidak pada 

anak-anak 

mereka, karena 

tergantung pada 
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fasilitas dan layanan 

kesehatan yang 

disediakan untuk 

mereka? Apakah lebih 

baik dari sebelumnya 

atau tidak? 

 

 

 

 

anaknya 

masing-masing. 

5. Ada yang telah 

menggunakan 

era digital dan 

ada yang 

tidak/belum 

tergantung 

sekolahannya, 

contoh seperti 

SMP 2 Banding 

Agung yang 

telah 

menggunakan 

era digital. 

6. Akreditasi 

seolah di sana 

terakreditasi B. 

7. Layanan untuk 

masyarakat dari 

pemerintah 

belum 

menyediakan, 

tetapi akan 

dipertimbangka

n untuk 

kedepannya. 

8. Untuk fasilitas 

layanan 

kesehatan 

seperti 

puskesmas itu 

cukup baik dari 

sebelumnya. 

2. Nama : Indah  

Meilani 

Umur : 28 tahun  

Pekerjaan : Guru 

Pendidikan 

Terakhir : S1  

Jumlah Keluarga : 

5 Orang 

Alamat : Tanjung 

Baru Ranau 

1. Terkait objek wisata 

Danau Ranau ini, rata 

orang yang berdagang ini 

adalah perkerjaan utama 

apa pekerjaan 

sampingan? 

2. Setelah ada objek wisata 

ini bagaimana pendapat 

mereka ? Apakah  

meningkat atau 

menurun? 

3. Bagaimana dampak 

ekonomi sebelum 

adanya objek wisata 

ini ? Apakah lebih baik 

? 

1. Tergantung, dan 

sebagian besar 

pekerjaan 

utama. 

2. Mengalami 

peningkatan, 

karena banyak 

wisatawan yang 

datanag ke 

objek wisata 

Danau Ranau. 

3. Masih minim 

dari dulu, 

karena 

masyarakat 

masih banyak 
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4. Sebelum adanya objek 

wisata ini, bagaimana 

tingkat pendidikan 

anak-anak mereka ? 

Apakah mengalami 

perubahan lebih baik 

atau tidak? 

5. Sekarang 

pembelajaran di 

sekolah daerah Danau 

Ranau ini telah 

menggunakan era 

digital apa belum ? 

6. Apakah di sekolahan 

anak bapak/ibu telah 

berakreditasi A/B/C ? 

7. Apakah bapak/ibu 

menyediakan layanan 

kesehatan berupa kartu 

bpjs untuk mereka di 

daerah objek wisata 

Danau Ranau ini atau 

tidak? 

8. Jika iya, bagaimana 

fasilitas dan layanan 

kesehatan yang 

disediakan untuk 

mereka? Apakah lebih 

baik dari sebelumnya 

atau tidak? 

yang 

mengandalkan 

satu pekerjaan 

seperti 

berkebun. 

4. Sebelum adanya 

objek wisata ini 

rata-rata anak-

anak di sekitara 

objek wsiata 

Danau Ranau 

sekolah sampai 

SMA dan 

setelah adanya 

objek wisata ini 

mengalami 

perubahan dan 

sebagian ada 

yang sampai ke 

jenjang sarjana. 

5. Kebanyakan 

sekolahan yang 

ada di Danau 

Ranau ada yang 

masih 

menggunakan 

manual dan ada 

juga yang telah 

menggunakan 

era digital. 

6. Rata- rata 

sekolah yang 

ada di danau 

ranau sudah 

baik dan bagus  

7. Belum ada 

penyediakan 

BPJS bagi 

masyrakat di 

sekitar objek 

wisata danau 

ranau 

8. Baik tentunya 

mengalami 

peningkatan 

dari sebelumnya 

3. Nama : Selamat 

Riadi 

Umur : 40 tahun 

Pekerjaan : 

1 Terkait objek wisata 

Danau Ranau ini, rata 

orang yang berdagang ini 

adalah perkerjaan utama 

1. Rata- rata 

masyarakat 

disini yang 

berdagang 
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Pemandu Rafting/ 

Pengelolah objek 

wisata 

Pendidikan 

Terakhir : SMA 

Jumlah Keluarga : 

5 orang 

Alamat : Banding 

Agung, Desa 

Rantau Nipis 

apa pekerjaan 

sampingan? 

2 Setelah ada objek wisata 

ini bagaimana pendapat 

mereka ? Apakah  

meningkat atau 

menurun? 

3 Bagaimana dampak 

ekonomi sebelum 

adanya objek wisata 

ini ? Apakah lebih baik 

? 

4 Sebelum adanya objek 

wisata ini, bagaimana 

tingkat pendidikan 

anak-anak mereka ? 

Apakah mengalami 

perubahan lebih baik 

atau tidak? 

5 Sekarang 

pembelajaran di 

sekolah daerah Danau 

Ranau ini telah 

menggunakan era 

digital apa belum ? 

6 Apakah di sekolahan 

anak bapak/ibu telah 

berakreditasi A/B/C ? 

7 Apakah bapak/ibu 

menyediakan layanan 

kesehatan berupa kartu 

bpjs untuk mereka di 

daerah objek wisata 

Danau Ranau ini atau 

tidak? 

8 Jika iya, bagaimana 

fasilitas dan layanan 

kesehatan yang 

disediakan untuk 

mereka? Apakah lebih 

baik dari sebelumnya 

atau tidak? 

adalah 

pekerjaan 

utama. 

2. Mengalami 

peningkatan 

karena membuat 

masyarakat 

yang berdagang 

maupun yang 

tidak berdagang 

merasa terbantu 

karena adanya 

objek wisata. 

3. Sebelum ada 

nya objek 

wisata ini rata-

rata masyarakat 

disini memilih 

berkerja sebagai 

petani yang 

mana hasil dari 

bertani ini 

tentunya kurang 

untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

sehari-hari 

karena hasil dari 

tanni tersebut 

hanya 1 tahun 

sekali. 

4. Ada sebagian 

sudah 

mengalami 

perubahan dan 

ada juga yang 

belum karena 

sering 

tergandung pada 

anak ittu sendiri   

5. Ada sebagian 

besar sudah 

menggnakan era 

digital 

khususnya di 

danau ranau ini 

tetapi ada juga 

yang sekolahan 

yang terkendala 

oleh sinyal yang 



71 
 

 
 

kurang 

mendukung 

6. Sudah cukup 

baik untuk 

sekolahan- 

sekolahan yang 

ada di sekitar 

objek wisata ini 

contoh SMP 1 

Banding Agung 

sudah baik. 

7. Untuk wisata 

rafting ini 

sendiri ada 

fasilitas 

kesehatan dan 

keselamatan 

karena untuk 

salah satu objek 

di danau ranau 

ini yakni ranau 

rafting ityu 

termasuk extim 

jadi ada jaminan 

kesehatannya. 

8. Memiliki 

kualitas dan 

fasilitas dan 

layanan 

kesehatan yang 

sangat baik dan 

cukup dari 

sebelumnya. 

4. Nama : Haryanto 

Umur : 43 Tahun 

Pekerjaan : TNI 

Angkatan Udara 

Pendidikan 

Terakhir : SMA 

 Jumlah Keluarga 

: 4 orang 

Alamat : JLN Air 

batu KM 20 

Banyuasin 

1 Terkait objek wisata 

Danau Ranau ini, rata 

orang yang berdagang ini 

adalah perkerjaan utama 

apa pekerjaan 

sampingan? 

2 Setelah ada objek wisata 

ini bagaimana pendapat 

mereka ? Apakah  

meningkat atau 

menurun? 

3 Bagaimana dampak 

ekonomi sebelum 

adanya objek wisata 

ini ? Apakah lebih baik 

? 

1. Perkerjaan 

sampingan. 

2. Mengalami 

peningkatan 

karena bisa dan 

mengalami 

peningkatan 

penda[atan dan 

bisa 

memperbaiki 

[erekonomian 

mereka 

3. Sebelum ada 

nya objek 

wisata ini 

masyarakat rata-

rata berkerjan 
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4 Sebelum adanya objek 

wisata ini, bagaimana 

tingkat pendidikan 

anak-anak mereka ? 

Apakah mengalami 

perubahan lebih baik 

atau tidak? 

5 Sekarang 

pembelajaran di 

sekolah daerah Danau 

Ranau ini telah 

menggunakan era 

digital apa belum ? 

6 Apakah di sekolahan 

anak bapak/ibu telah 

berakreditasi A/B/C ? 

7 Apakah bapak/ibu 

menyediakan layanan 

kesehatan berupa kartu 

bpjs untuk mereka di 

daerah objek wisata 

Danau Ranau ini atau 

tidak? 

8 Jika iya, bagaimana 

fasilitas dan layanan 

kesehatan yang 

disediakan untuk 

mereka? Apakah lebih 

baik dari sebelumnya 

atau tidak? 

sebagain petani. 

4. Ada 

peningkatan 

bagi anak-anak 

mareka dimana 

sebelum adanya 

objek wisata 

hanya 

menempuh 

pendidikan 

SMA saja 

sekarang adanya 

objek wisata 

mengalami 

perubahan. 

5. Ada sebagian 

besar sekolah 

yang telah 

menggunakan 

era digiltal 

contohnya di 

SMK 2 OKU 

Selatan. 

6. Sekolahan ini 

juga cukup baik 

maupun 

fasilitasnya. 

7. Untuk BPJS 

tidak ada akan 

tetapi 

khususnya  di 

Objek wisata 

Pantai bidadari 

ini telah 

menyediakan 

P3K yang 

berkerjasama 

dengan 

Puskesmas 

terddekat. 

8. Untuk fasilitas 

dan layanan 

kesehatan cukup 

lebih maju dan 

bisa lebih sigap 

dalam 

membantu 

masyarakat 

sekitar. 
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5. Nama : M.Danial 

Azi 

Umur : 42 Tahun 

Pekerjaan : 

wiraswasta  

Pendidikan 

Terakhir : SMA 

Jumlah Keluarga : 

5 orang 

Alamat : Simpang 

Sender 

1 Terkait objek wisata 

Danau Ranau ini, rata 

orang yang berdagang ini 

adalah perkerjaan utama 

apa pekerjaan 

sampingan? 

2 Setelah ada objek wisata 

ini bagaimana pendapat 

mereka ? Apakah  

meningkat atau 

menurun? 

3 Bagaimana dampak 

ekonomi sebelum 

adanya objek wisata 

ini ? Apakah lebih baik 

? 

4 Sebelum adanya objek 

wisata ini, bagaimana 

tingkat pendidikan 

anak-anak mereka ? 

Apakah mengalami 

perubahan lebih baik 

atau tidak? 

5 Sekarang 

pembelajaran di 

sekolah daerah Danau 

Ranau ini telah 

menggunakan era 

digital apa belum ? 

6 Apakah di sekolahan 

anak bapak/ibu telah 

berakreditasi A/B/C ? 

7 Apakah bapak/ibu 

menyediakan layanan 

kesehatan berupa kartu 

bpjs untuk mereka di 

daerah objek wisata 

Danau Ranau ini atau 

tidak? 

8 Jika iya, bagaimana 

fasilitas dan layanan 

kesehatan yang 

disediakan untuk 

mereka? Apakah lebih 

baik dari sebelumnya 

1. Perkerjaan 

sampingan. 

2. Mengalami 

peningkatan 

dimana dalam 

pengelolahan 

objek wisata 

yang ada ini 

bisa di 

manfaatkan bagi 

masyarakat. 

3. Sebelum ada 

objek wisata ini 

mereka yang 

mengandalkan 

satu perkerjaan 

seperti petani. 

4. Sama saja 

belum ada 

perubahan yang 

lebih baik dari 

sebelumya. 

5. Rata-rata 

sebagian besar 

telah 

mengggunakan 

era digital 

dalam proses 

belajar 

contohnya di 

SD 1 Banding 

Agung. 

6. Dan Sekolah ini 

telah cukup baik 

dan mengalami 

peningkatan 

dari tahun-tahun 

sebelumya. 

7. Tidak ada 

fasilitas BPJS 

bagi pengelolah 

Objek Wisata 

ini jika ada itu 

milik sendiri 

pribadi. 

8. Untuk fasilitas 

kesehatan ini 

juga lebih baik 

dari sebelumya 

dsn di dorong 
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atau tidak? faktor objek 

wisata ini juga. 

6. Nama : Aan 

Subara 

Umur : 28 tahun 

Pekerjaan : 

Wiraswasta/Bisnis 

Pendidikan 

Terakhir : SMA 

Jumlah Keluarga 

:3 orang 

Alamat : Desa 

Sugi Waras Kec. 

Banding Agung 

1 Terkait objek wisata 

Danau Ranau ini, rata 

orang yang berdagang ini 

adalah perkerjaan utama 

apa pekerjaan 

sampingan? 

2 Setelah ada objek wisata 

ini bagaimana pendapat 

mereka ? Apakah  

meningkat atau 

menurun? 

3 Bagaimana dampak 

ekonomi sebelum 

adanya objek wisata 

ini ? Apakah lebih baik 

? 

4 Sebelum adanya objek 

wisata ini, bagaimana 

tingkat pendidikan 

anak-anak mereka ? 

Apakah mengalami 

perubahan lebih baik 

atau tidak? 

5 Sekarang 

pembelajaran di 

sekolah daerah Danau 

Ranau ini telah 

menggunakan era 

digital apa belum ? 

6 Apakah di sekolahan 

anak bapak/ibu telah 

berakreditasi A/B/C ? 

7 Apakah bapak/ibu 

menyediakan layanan 

kesehatan berupa kartu 

bpjs untuk mereka di 

daerah objek wisata 

Danau Ranau ini atau 

tidak? 

8 Jika iya, bagaimana 

fasilitas dan layanan 

kesehatan yang 

disediakan untuk 

1. Pekerjaan 

samping dan 

semakin lama 

menjadi 

perkerjaan 

utama. 

2. Mengalami 

peningkatan 

karena 

banyaknya 

penunjung yang 

berdatangan di 

objek wisata 

Danau Ranau 

dan menjadi 

peluang bagi 

masyarakat. 

3. Masih biasa saja 

karena 

masyarakat 

hanya seorang 

petani dan 

mengandl satu 

pendapatkan 

dan tidak ada 

pendampatan 

tambahan 

4. Mengalami 

perubahan 

dimana anak-

anak merk dulu 

hanya sebatas 

SMA dan 

sekarang 

mengalami 

peningkatan 

yang pesat dan 

bisa ke jenjang 

sarjana. 

5. Sudah 

menggunakan 

eraa digital 

dimana ini 

dipengaruhi 

juga oleh zaman 

dan anak-anak 

sekang juga bisa 

memperomosik
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mereka? Apakah lebih 

baik dari sebelumnya 

atau tidak? 

an objek wiata 

yang ada di 

sosial media 

media 

contohnya di 

SMA 1 Banding 

Agung. 

6. Sekolah ini juga 

sangat lah bagus 

dan memliliki 

fasilitas yang 

cukup memadai 

dan menjadi 

sekolah 

unggulan  

7. Untuk pribadi 

kartu BPJS nya 

ada tetapi untuk 

di fasilitas oleh 

pemerintah 

dalam 

pengelolah 

objek wisata ini 

belum ada 

8. Fasilitas dan 

layanan 

kesehatan di 

Danau Ranau 

ini mengalami 

perubahan yang 

lebih baik dari 

sebelumya. 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA UMKM/PEDAGANG 

NO Identitas 

Responden 

Pertanyaan JAWABAN 

1. Nama : Maya  

Umur : 26 Tahun 

Pekerjaan : 

Pedangang 

Pendidikan 

Terakhir : SMA 

Jumlah Keluarga: 

6 orang 

Alamat : 

Taanjung Kemala 

1. Apa pekerjaan utama 

bapak/ibu ? 

 

2. Berapa pendapatan utama 

bapak/ibu : 

a. Perbulan : 

b. Perhari    : 

 

3. Apakah selain pekerjaan ini 

1. Pedagang 

2. pendapatan 

a. Perbulan : Rp 

4.000.000 

b. Perhari : Rp 

50.000- Rp 

150.000 

3. Perkerjaan 

sampingan ART 

4. Pendapatan Rp 
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bapak/ibu memiliki 

pekerjaan sampingan atau 

pekerjaan tambahan ? 

 

4. Berapa pendapatan 

sampingan bapak/ibu : 

a. Perbulan : 

b. Perhari    : 

 

5. Selain bapak/ibu yang 

bekerja, Apakah ada 

keluarga lain yang bekerja ? 

Jika ada Siapa ? dan berapa 

pendapatannya? 

 

6. Sebelum ada objek wisata 

ini bagaimana pendapatan 

bapak/ibu ?  

 

7. Lalu setelah ada objek 

wisata ini bagaimana 

pendapatan bapak/ibu ? 

Apakah meningkat atau 

menurun ? 

a. Jika meningkat apa 

penyebabnya : 

b. Jika menurun apa 

penyebabnya : 

 

8. Menurut bapak/ibu, dampak 

ekonomi mana yang lebih 

baik. Apakah lebih baik 

sebelum adanya objek 

wisata atau setelah adanya 

objek wisata ini ? 

 

9. Sebelum adanya objek 

wisata ini, Bagaimana 

pendidikan anak-anak 

bapak/ibu ?dan setelah ada 

objek wisata ini  Apakah 

mengalami perubahan lebih 

baik atau tidak ? 

 

10. Sekarang pembelajaran di 

sekolah anak bapak/ibu 

1.000.000 Perbulan 

 

5. Ada yaitu orang tua 

saya sebagai petani 

pendapatan Pertahun 

Rp 9.000.000- Rp 

11.000.000 

 

6. Sebelum adanya 

objek wisata ini 

pendapatan tidak 

menentu 

 

7. Meningkat karena 

dari pengelolahan 

objek wisata dan 

adanya wisata ini 

bisa berdagang 

 

8. Tentu setelah adanya 

objek wisata ini dari 

objek wisata Danau 

Ranau Ini bisa 

membantu 

masyarakat lain 

dalam membuka 

lapangan perkerjaan 

dan membantu 

perekonomian saya 

sendiri  

 

9. Memiliki perubahan 

yang lebih baik dari 

sebelumnya karena 

ada objek wisata ini 

banyak dan faktor-

fartor lain nya 

menjadi baik. 

 

10. Sebagian bersar 

sudah menggunakan 

era digital semua di 

Kec. Banding 

Agung contohnya 

SMP N 2 Banding 

Agung. 

 

11. Tidak ada kartu 

BPJS Baik Mndiri 

Maupun dari 
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telah menggunakan era 

digital apa belum ? 

 

11. Apakah bapak/ibu memiliki 

kartu BPJS ? 

 

12. Apakah fasilitas 

kesehatannya mengalami 

peningkatan ? 

 

13. Bagaimana pelayanan 

kesehatannya ? Apakah 

lebih baik atau tidak? 

 
 

Pemerintahan. 

 

12.  Mengalami 

peningkatan dari 

sebelumya yang 

mana bidan atau 

tenaga medisnya 

hanya 2 orang 

sekarang sudah lebih 

10 orang  

 

13. Pelayanan kesehatan 

disini cukup telah 

mengalami 

perubahan yang 

lebih baik dari 

sebelumnya.   

2. Nama : Sudirman 

Umur : 48 Tahun 

Pekerjaan : 

Pedagang 

Pendidikan 

Terakhir : D3  

Jumlah Keluarga: 

4 Orang 

Alamat : Bandar 

Agung 

1. Apa pekerjaan utama 

bapak/ibu ? 

 

2. Berapa pendapatan utama 

bapak/ibu : 

c. Perbulan : 

d. Perhari    : 

 

3. Apakah selain pekerjaan ini 

bapak/ibu memiliki 

pekerjaan sampingan atau 

pekerjaan tambahan ? 

 

4. Berapa pendapatan 

sampingan bapak/ibu : 

c. Perbulan : 

d. Perhari    : 

 

5. Selain bapak/ibu yang 

bekerja, Apakah ada 

keluarga lain yang bekerja ? 

Jika ada Siapa ? dan berapa 

pendapatannya? 

 

6. Sebelum ada objek wisata 

ini bagaimana pendapatan 

bapak/ibu ?  

 

7. Lalu setelah ada objek 

wisata ini bagaimana 

1. Pedagang 

2. Pendapatan perbulan 

: Rp 9.000.000 dan 

perhari: Rp 300.000 

3. Petani 

4. Pendapatannya 

pertahun : Rp 

10.000.000 

5. Istri pekerjaan nya 

Pedagang juga 

Pendapatnya Perhari 

Rp 200.000 – Rp 

300.000 

6. Sebelum adanya 

objek wisata ini 

hanya sebagai petani 

saja. 

7. Mengalami 

peningkatan karena 

banyak pengunjung 

yang datang kedanau 

ranau ini saya bisa 

membuka usaha dan 

bisa memeprbaiki 

perekonomian dan 

tidak mengandalkan 

satu perkerjaan 

8. Merasa lebih baik 

dari sebelumnya 

kerena dari objek 

wisata ini dan 

kunjungan objek 

wisata juga 
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pendapatan bapak/ibu ? 

Apakah meningkat atau 

menurun ? 

a. Jika meningkat apa 

penyebabnya : 

b. Jika menurun apa 

penyebabnya : 

 

8. Menurut bapak/ibu, dampak 

ekonomi mana yang lebih 

baik. Apakah lebih baik 

sebelum adanya objek 

wisata atau setelah adanya 

objek wisata ini ? 

 

9. Sebelum adanya objek 

wisata ini, Bagaimana 

pendidikan anak-anak 

bapak/ibu ? Apakah 

mengalami perubahan lebih 

baik atau tidak? 

 

10. Sekarang pembelajaran di 

sekolah anak bapak/ibu 

telah menggunakan era 

digital apa belum ? 

 

  

11. Apakah bapak/ibu memiliki 

kartu BPJS ? 

 

12. Apakah fasilitas 

kesehatannya mengalami 

peningkatan ? 

 

13. Bagaimana pelayanan 

kesehatannya ? Apakah 

lebih baik atau tidak? 

 

 
 

wisatawan makin 

banyak di setiap 

tahun nya dan jikab 

ada acara tentunya 

lebih ramai lagi 

pengujung dari 

berbagai daerah 

yang ada menjadi 

perekonomian 

menjadi meningjkat 

lebih sebelumnya. 

9. Mengalami 

perubahan yang 

cukup pesat dimana 

rata-rata hanya 

menyelesaikan 

pendidikan sampai 

SMA saja kini bisa 

lebih maju lagi ke 

jenjang sarjana. 

10. Rata-rata sekolah di 

danau ranau telah 

menggunakan era 

digital contohnya 

SMP N 2 Banding 

Agung 

11. Tidak memiliki 

kartu bpjs  

12. Mengalami 

peningkatan karena 

dipengaruhi  

majunya objek 

wisata. 

13. Pelayaanan 

kesehatan di Danau 

Ranau Bagi saya 

kurang baik dan 

masih minim. 

 

3. Nama : Sandri 

Efrianti 

Umur : 29 tahun 

Pekerjaan : 

Pedagang  

Pendidikan 

1. Apa pekerjaan utama bapak/ibu 

? 

 

2. Berapa pendapatan utama 

bapak/ibu : 

1. Pedagang 

2. Pendapatan utama 

perbulan Rp 

500.000- Rp 

1.000.000, 

sedangkan perhari 
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Terakhir : S1  

Jumlah Keluarga: 

4 orang  

Alamat : Desa 

Tanjung Agung 

a. Perbulan : 

b. Perhari : 

 

3. Apakah selain pekerjaan ini 

bapak/ibu memiliki pekerjaan 

sampingan atau pekerjaan 

tambahan ? 

 

4. Berapa pendapatan sampingan 

bapak/ibu : 

a. Perbulan : 

b. Perhari    : 

 

5. Selain bapak/ibu yang bekerja, 

Apakah ada keluarga lain yang 

bekerja ? Jika ada Siapa ? dan 

berapa pendapatannya? 

 

6. Sebelum ada objek wisata ini 

bagaimana pendapatan 

bapak/ibu ?  

 

7. Lalu setelah ada objek wisata 

ini bagaimana pendapatan 

bapak/ibu ? Apakah meningkat 

atau menurun ? 

a. Jika meningkat apa 

penyebabnya : 

b. Jika menurun apa 

penyebabnya : 

 

8. Menurut bapak/ibu, dampak 

ekonomi mana yang lebih baik. 

Apakah lebih baik sebelum 

adanya objek wisata atau 

setelah adanya objek wisata ini 

? 

 

9. Sebelum adanya objek wisata 

ini, Bagaimana pendidikan 

anak-anak bapak/ibu ? Apakah 

mengalami perubahan lebih 

baik atau tidak? 

 

10. Sekarang pembelajaran di 

sekolah anak bapak/ibu telah 

Rp 50.000- Rp 

100.000  

3. – 

4. – 

5. Suami, pekerjaan 

sebagai pemandu 

reafting dan 

pendapatannya Rp 

800.000 perbulan. 

6. Sebelum adanya 

objek wisata ini 

pendapatan kurang 

untukkebutuhan 

sehari-hari. 

7. Meningkat, karena 

adanya objek wisata 

ini bisa berjualan 

dan menambah 

penghasilan serta 

membantu suami. 

8. Tentu setelah adanya 

objek wisata ini 

yang mempunyai 

dampak lebih baik 

bagi masyarakat 

sekitar objek Wisata 

Danau Ranau. 

9. Tidak terlalu, karena 

standar dan sedikit 

yng mempunyai 

perubahan. 

10. Sudah menggunakan 

era digital mengikuti 

zaman 

11. Mempnyai kartu 

BPJS hanya milik 

pribadi dan bukan 

dari pemerintah. 

12. Mengalami 

peningkatan fasilitas 

kesehatannya dari 

dulu dan sekarang. 

13. Cukup baik dan 

pelayanan kesehatan 

telah maju dari 

tahun-tahun 

sebelumnya. 
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menggunakan era digital apa 

belum ? 

 

11. Apakah bapak/ibu memiliki 

kartu BPJS ? 

 

12. Apakah fasilitas kesehatannya 

mengalami peningkatan ? 

 

13. Bagaimana pelayanan 

kesehatannya ? Apakah lebih 

baik atau tidak? 

 
 

4. Nama : Putri 

Wulan Sari 

Umur : 42 tahun 

Pekerjaan : 

Pedagang dan IRT 

Pendidikan 

Terakhir : SMA 

Jumlah Keluarga: 

6 Orang 

Alamat : Desa 

Rantau Nipis, 

Kec. Banding 

Agung 

1. Apa pekerjaan utama 

bapak/ibu ? 

 

2. Berapa pendapatan utama 

bapak/ibu : 

a. Perbulan : 

b. Perhari    : 

 

3. Apakah selain pekerjaan ini 

bapak/ibu memiliki pekerjaan 

sampingan atau pekerjaan 

tambahan ? 

 

4. Berapa pendapatan 

sampingan bapak/ibu : 

e. Perbulan : 

f. Perhari    : 

 

5. Selain bapak/ibu yang 

bekerja, Apakah ada keluarga 

lain yang bekerja ? Jika ada 

Siapa ? dan berapa 

pendapatannya? 

 

6. Sebelum ada objek wisata ini 

bagaimana pendapatan 

bapak/ibu ?  

 

7. Lalu setelah ada objek wisata 

ini bagaimana pendapatan 

bapak/ibu ? Apakah 

meningkat atau menurun ? 

1. Pedagang kuliner 

2. Pendapatan utama 

perbulan Rp 

3.000.000 -dan 

pendapatan 

perharinya Rp 

50.000- Rp 100.000. 

3. – 

4. – 

5. Anak, bekerja 

sebagai satpam di 

Pusri, dengan 

pendapatan Rp 

1.300.000 perbulan. 

6. Seperti biasa 

sebelum adanya 

objek wisata ini 

tidak ada yang bisa 

diandalkan. 

7. Mengalami 

peningkatan karena 

bisa berjualan untuk 

menambah 

pemasukkan sehari-

hari. 

8. Tentu lebih baik 

setelah adanya objek 

wisata ini, karena 

bisa meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat. 

9. Mengalami 

perubahan karena 

dulu hanya sebatas 

SMA dan sekarang 
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c. Jika meningkat apa 

penyebabnya : 

d. Jika menurun apa 

penyebabnya : 

 

8. Menurut bapak/ibu, dampak 

ekonomi mana yang lebih 

baik. Apakah lebih baik 

sebelum adanya objek wisata 

atau setelah adanya objek 

wisata ini ? 

 

9. Sebelum adanya objek wisata 

ini, Bagaimana pendidikan 

anak-anak bapak/ibu ? 

Apakah mengalami 

perubahan lebih baik atau 

tidak? 

 

10. Sekarang pembelajaran di 

sekolah anak bapak/ibu telah 

menggunakan era digital apa 

belum ? 

 

11. Apakah bapak/ibu memiliki 

kartu BPJS ? 

 

12. Apakah fasilitas 

kesehatannya mengalami 

peningkatan ? 

 

13. Bagaimana pelayanan 

kesehatannya ? Apakah lebih 

baik atau tidak? 

 
 

hanya bisa kejenjang 

yang lebih tinggi. 

10. Sebagian besar 

sudah menggunakan 

era digital, 

contohnya di SDN 

02 Banding Agung. 

11. Memiliki BPJS, 

tetapi tidak dapat 

dari objek wisata 

melainkan pribadi. 

12. Fasilitas kesehatan 

mengalami 

peningkatan dari 

sebelumnya 

13. Pelayanan cukup 

baik dari sebelum 

adanya objek wisata 

Danau Ranau dan 

akses menuju 

puskesmas telah 

memadai. 

5. Nama : Ratu 

Cahaya 

Umur : 59 tahun 

Pekerjaan : 

Pedagang 

Pendidikan 

Terakhir : SMA 

Jumlah Keluarga: 

3 Orang 

Alamat :  Desa 

Sube, Kec, 

1. Apa pekerjaan utama 

bapak/ibu ? 

 

2. Berapa pendapatan utama 

bapak/ibu : 

a. Perbulan : 

b. Perhari    : 

 

3. Apakah selain pekerjaan ini 

bapak/ibu memiliki pekerjaan 

1. Pekerjaan utamanya 

sebagai pedagang  

2. Pendapatan utama 

perbulan Rp500.000 

– Rp 1.000.000 dan 

per hari Rp 50.000 – 

Rp Rp 100.000. 

3. Punya pekerjaan 

sampingan dari ART  

4. Pendapatan dari 

pekerjaan 
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Banding Agung sampingan atau pekerjaan 

tambahan ? 

 

4. Berapa pendapatan 

sampingan bapak/ibu : 

a. Perbulan : 

b. Perhari    : 

 

5. Selain bapak/ibu yang 

bekerja, Apakah ada keluarga 

lain yang bekerja ? Jika ada 

Siapa ? dan berapa 

pendapatannya? 

 

6. Sebelum ada objek wisata 

ini bagaimana pendapatan 

bapak/ibu ?  

 

7. Lalu setelah ada objek 

wisata ini bagaimana 

pendapatan bapak/ibu ? 

Apakah meningkat atau 

menurun ? 

a. Jika meningkat apa 

penyebabnya : 

b. Jika menurun apa 

penyebabnya : 

 

8. Menurut bapak/ibu, dampak 

ekonomi mana yang lebih 

baik. Apakah lebih baik 

sebelum adanya objek 

wisata atau setelah adanya 

objek wisata ini ? 

 

9. Sebelum adanya objek 

wisata ini, Bagaimana 

pendidikan anak-anak 

bapak/ibu ? Apakah 

mengalami perubahan lebih 

baik atau tidak? 

 

10. Sekarang pembelajaran di 

sekolah anak bapak/ibu 

telah menggunakan era 

digital apa belum ? 

sampingan Rp 

800.000 perbulan. 

5. Ada yang bekerja 

selain saya, yaitu 

anak yang bekerja. 

Dan pendapatan 

perbulan Rp 

900.000. 

6. Kurang, hanya 

mengandalkan satu 

pekerjaan saja. 

7. Mengalami 

peningkatan dari 

objek wisata Danau 

Ranau. 

8. Contohnya setelah 

ada objek wisata ini 

karena bisa 

membuka usaha dan 

menambah 

penghasilan untuk 

kebutuhan sehari-

hari. 

9. Mengalami 

peningkatan dari 

dulu hingga 

sekarang akan tetapi 

tergantung dengan 

anaknya itu sendiri 

memilih bekerja atau 

melanjutkan 

pendidikan lebih 

tinggi. 

10. Rata-rata sekolahan 

yang ada di Danau 

Ranau telah 

menggunakan era 

digital contohnya 

SMP 02 Banding 

Agung. 

11. Tidak ada kartu 

BPJS baik milik 

sendiri maupun 

disediakan oleh 

pemerintahan di 

objek wisata Danau 

Ranau. 

12. Fasilitas 

kesehatannya tentu 

mengalami 



83 
 

 
 

 

11. Apakah bapak/ibu memiliki 

kartu BPJS ? 

 

12. Apakah fasilitas 

kesehatannya mengalami 

peningkatan ? 

 

13. Bagaimana pelayanan 

kesehatannya ? Apakah 

lebih baik atau tidak? 

 
 

peningkatan dan 

lebih terjamin dari 

tahun ke tahun. 

13. Pelayanan kesehatan 

di Danau Ranau 

khususnya di sekitar 

objek wisata lebih 

baik dan sigap untuk 

melayani pasiennya. 

 

 

LAMPIRAN 17. Dokumentasi 

1. Kepala dinas pariwisata dan Bapak Kapolres  
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2. Pengelola objek wisata 

 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

3. Pedagang/UMKM 
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86 
 

 
 

4. Objek Wisata 
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